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INDIKA ENERGY CETAK LABA US$ 22 JUTA DI KUARTAL I 2017 

Peningkatan Laba Kotor dan Laba Usaha Menjadi Indikator Nyata Kebangkitan Bisnis 

 

 

JAKARTA, 27 April 2017 – Perusahaan energi terintegrasi PT Indika Energy Tbk. (Perseroan) 

menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) dan Paparan Publik hari ini di 

Jakarta. Meski membukukan Rugi Bersih di laporan keuangan tahun 2016, dengan mengeluarkan dampak 

yang bersifat one-off, kinerja Perseroan sepanjang tahun 2016 sudah lebih baik dari tahun 2015. Berkat 

upaya peningkatan produktivitas dan efisiensi operasional yang intensif, tren peningkatan kinerja Perseroan 

menjadi semakin nyata dengan capaian Laba Bersih pada kinerja kuartal I tahun 2017. 

 

RUPST memutuskan menerima laporan tahunan 2016, mengesahkan laporan keuangan tahun 2016, 

memberikan pembebasan sepenuhnya (acquit et de charge) kepada Direksi dan Komisaris atas segala 

tindakan pengurusan dan pengawasan yang dilaksanakan dalam tahun 2016, serta menyetujui susunan 

Dewan Komisaris dan Direksi yang tidak mengalami perubahan.  

 

Upaya Peningkatan Kinerja Sejak 2015 

 

Dalam Paparan Publiknya, Perseroan menjelaskan bahwa di tengah fluktuasi industri batubara dan migas 

yang sangat dinamis sepanjang tahun 2016, Pendapatan Perseroan menurun 29,4% menjadi US$ 775,2 

juta. Namun berkat upaya penurunan biaya di semua lini, Perseroran berhasil mencatat Laba Kotor 

Perseroan di kisaran US$ 89 juta, dengan marjin Laba Kotor yang meningkat dari 8% menjadi 11,4%. 

Beberapa one-off berupa pajak yang tidak terpulihkan, penurunan nilai aset dan manfaat karyawan tertentu 

dilakukan sehingga Perseroan mencatat Rugi yang Dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk 

sebesar US$ 67,6 juta. Namun jika hal tersebut di-normalisasi dengan mengeluarkan berbagai one-off 

tersebut, Rugi yang Diatribusikan Kepada Pemilik Entitas Induk tahun 2016 tercatat menurun jauh menjadi 

US$ 29 juta dibandingkan US$ 55,8 juta di tahun 2015. 

 

Sejak tahun 2015, Perseroan mengurangi biaya secara signifikan, menstabilkan kegiatan operasional, 

meningkatkan efisiensi, menjaga cadangan kas dan menunda belanja modal. Upaya ini tidak hanya 

menguatkan fundamental Perseroan, tetapi juga ketahanan dan daya saing Grup Indika Energy secara 

keseluruhan. 

 

“Saat ini Indika Energy telah berhasil menstabilkan operasi. Kinerja Grup membaik sebagaimana tercermin 

dari meningkatnya Laba Kotor di tahun 2016. Beberapa lini usaha baru Perseroan juga terus tumbuh. Ini 

merupakan tanda-tanda bahwa kinerja kami mulai bangkit,” tutur Arsjad Rasjid, Direktur Utama Indika 

Energy. 

 

Capaian Kuartal I 2017, Titik Balik Kinerja Perusahan ke Zona Positif 

 

Sepanjang kuartal I tahun 2017 (Q1 2017), Perseroan berhasil membukukan Pendapatan Q1 2017 US$ 

222,5 juta, atau meningkat lebih dari 14% dibandingkan US$ 195,1 juta di periode yang sama tahun 

sebelumnya. Faktor utama meningkatnya pendapatan diantaranya berasal dari pendapatan Petrosea yang 



2 

 

meningkat 39% berkat bertambahnya volume pengupasan lapisan tanah (overburden removal) dari proyek 

baru dan penambahan volume dari proyek yang sudah berjalan. Selain itu, nilai bisnis perdagangan 

batubara yang meningkat akibat naiknya harga jual juga memberikan kontribusi lumayan.  

 

Laba Kotor Q1 2017 meningkat 35% menjadi US$ 28,3 juta dibanding US$ 20,9 juta di Q1 2016. Laba 

Usaha meningkat menjadi US$ 8,5 juta dibanding Rugi Usaha sebesar US$ 6,4 juta di Q1 2016.  

 

Salah satu faktor penting yang menyebabkan peningkatan laba Perseroan adalah turunnya Beban Umum 

dan Administrasi Q1 2017 sebesar hampir 28% menjadi US$ 19,7 juta dari US$ 27,3 juta di Q1 2016. 

“Pengurangan biaya dan efisiensi organisasi yang signifikan telah kami lakukan sejak dua tahun lalu. 

Perolehan Laba Kotor dan Laba Usaha menjadi indikator nyata dari upaya turnaround bisnis kami,” papar 

Arsjad. 

 

Sementara itu, Bagian Laba Bersih Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama Entitas meningkat drastis 

sebesar 113% menjadi US$ 35,6 juta berkat kontribusi produsen batubara Kideco Jaya Agung yang 

mencatat perbaikan harga jual rata-rata. Hasilnya, Perseoran membukukan Laba yang Diatribusikan kepada 

Pemilik Entitas Induk sebesar US$ 22,1 juta dibanding Rugi US$ 4,9 juta di Q1 2016. 

 

“Ke depannya, kami akan terus menjaga momentum positif ini dengan meneruskan peningkatan 

produktivitas, pengendalian biaya, stabilisasi operasi, sekaligus menjajaki peluang bisnis dengan cermat,” 

tambah Arsjad. 

 

 

 

 

 

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan berdasarkan RUPST 27 April 2017 

 

Dewan Komisaris:  

 Agus Lasmono sebagai Komisaris Utama;  

 Richard Bruce Ness sebagai Komisaris;  

 Muhamad Chatib Basri sebagai Komisaris Independen;  

 Boyke W. Mukiyat sebagai Komisaris Independen.  

 

Direksi:  

 M. Arsjad Rasjid P.M. sebagai Direktur Utama;  

 Azis Armand sebagai Direktur;  

 Eddy Junaedy Danu sebagai Direktur Independen.  

 

 

 

SEKILAS INDIKA ENERGY  

 

PT Indika Energy Tbk. (“Indika Energy”) adalah perusahaan energi terpadu Indonesia melalui investasi 

strategis di Sumber Daya Energi - produksi batubara (PT Kideco Jaya Agung, PT Santan Batubara, PT 

Multi Tambangjaya Utama, PT Mitra Energi Agung), perdagangan batubara (Indika Capital Investment Pte 

Ltd.), Jasa Energi - EPC minyak & gas (PT Tripatra Engineers & Constructors, PT Tripatra Engineering); 

EPC kontraktor pertambangan (PT Petrosea Tbk.), dan Infrastruktur Energi – transportasi, pelabuhan, dan 

logistik laut untuk barang curah dan sumber daya alam (PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk., PT Sea Bridge 

Shipping, PT Cotrans Asia, PT Indika Logistic & Support Services, PT Kuala Pelabuhan Indonesia); 

pembangkit listrik tenaga uap batubara (PT Cirebon Electric Power, PT Prasarana Energi Cirebon). 

www.indikaenergy.co.id 

http://www.indikaenergy.co.id/
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INFORMASI LEBIH LANJUT:  

Ricky Sugiarto – Head of Corporate Communications, PT Indika Energy Tbk. 

corporate.communications@indikaenergy.co.id 

 

 

DISCLAIMER: 

 

Tidak untuk didistribusikan atau diteruskan, baik secara langsung ataupun tidak langsung, ke Amerika Serikat, 

Kanada, atau Jepang. 

 

Semua informasi keuangan, proyeksi, rencana, strategi, dan tujuan PT Indika Energy Tbk. yang terkandung dalam Press 

Release ini bukan pernyataan yang dapat dianggap sebagai pernyataan mendatang (forrward-looking statement) seperti 

yang didefinisikan oleh peraturan yang berlaku.  

 

PT Indika Energy Tbk. dan/atau afiliasinya dan/atau pihak lain tidak bertanggung jawab atas akurasi dan kelengkapan 

pernyataan mendatang (jika ada) dalam Press Release ini. 

 

Press Release ini bukan merupakan suatu penawaran untuk menjual atau suatu undangan atas penawaran untuk 
membeli efek di Amerika Serikat atau di yurisdiksi lainnya di mana penawaran, undangan atau penjualan tersebut tidak 
sah sebelum pendaftaran atau kualifikasi berdasarkan peraturan perundang-undangan tentang efek yang berlaku di 
masing-masing yurisdiksi. Efek yang dimaksud dalam hal ini tidak akan didaftarkan berdasarkan United States Securities 
Act of 1933, sebagaimana dirubah (“Securities Act”), dan tidak dapat ditawarkan ataupun dijual di Amerika Serikat 
kecuali atas pengecualian dari, atau suatu transaksi yang tidak tunduk pada, persyaratan pendaftaran berdasarkan 
Securities Act. PT Indika Energy Tbk. tidak mempunyai niat untuk melakukan penawaran umum atas efek-efek di 
Amerika Serikat. 
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